




Gajah Galeri telah menjadi perintis dikancah seni Asian Tenggara, mewakili portofolio
seniman terkemuka. Gajah Galeri selama ini telah melakukan banyak hal dalam upaya
memajukan karir perupa dengan cara mempromosikan seniman dari daerah dan menyoroti
relevansi internasional mereka. Selama bertahun tahun galeri telah membangun dan
menciptakan acara-acara penting yaitu acara pameran yang dilakukan dengan jenis pameran
tunggal, pameran bersama, dan pameran keliling. Tempat yang dilakukan untuk pameran tidak
hanya berada pada satu tempat saja, pameran banyak dilakukan dalam lingkup nasional dan
internasional.
Peranan penting di Gajah Galeri adalah seorang Jasdip Sandu sebagai pemilik galeri. Setiap
pameran yang dilakukan adalah ide pertama dari dirinya dan selanjutnya di komunikasikan
kepada general manager galeri. Setelah itu pameran dirancang berdasarkan jenis-jenis
pameran yang berdasarkan tipe, karakter, tempo dan struktur lokasi.
Pameran dirancang untuk tujuan fundrising dan apresiasi namun lebih di fokuskan untuk
pameran fundrising karena untuk biaya operasional dan untuk menghidupkan galeri dan perupa
supaya bisa bertahan dengan cara menjual hasil karya yang dipamerkan. Hal lain yang dilakukan
Gajah Galeri untuk memajukan perupanya adalah dengan cara memamerkan karya perupa yang
tidak hanya dilakukan di satu tempat saja, Galeri juga melakukan kerja sama dengan pihak
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museum dan pihak yang membuat pameran yang bergengsi, seperti pameran artfair baik di
dalam negeri atau di luar negeri. Semua pameran yang dilakukan dan kerja sama dengan pihak
luar adalah untuk memajukan karir perupa, sekaligus membangun Gajah Galeri sebagai galeri
terkemuka.
B. Saran
Setiap penelitian pasti mempunyai kekurangan dalam proses pelaksanaan hingga hasil
akhir yang didapat. Begitu juga dalam proses penelitian ini, masih banyak hal-hal yang dapat
digali dan dikaji lebih dalam.
Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan di atas peneliti memberi saran sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu galeri yang terfokus ke Jenis-jenis pameran yang
dilakukan oleh Gajah Galeri. Penelitian-penelitian selanjutnya tentang manajemen pameran
dapat dilakukan di galeri yang memiliki karakteristik berbeda dengan Gajah Galeri.
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar lebih dapat memperdalam hal-hal yang terkait
dalam obyek Gajah Galeri. Seperti misalnya peran pemimpin Gajah Galeri terhadap sepak
terjang selama ini. Karena pemimpin pada Gajah Galeri menjadi tokoh sentral dalam
membangun dan mengembangkan galerinya beserta memajukan karir para perupanya.
3. Di masa mendatang, dapat dilakukan penelitian dari sudut pandang marketing, karena
marketing menjadi aspek paling penting dalam mempertahankan dan keberlangsungan galeri
hingga terus mengadakan pameran sampai saat ini.
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